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Abstrak

Asam urat merupakan salah satu jenis gangguan metabolik yang banyak terjadi pada lansia
dan dapat menurunkan kualitas hidup akibat nyeri sendi dan keterbatasan gerak.
Penyuluhan kesehatan berperan penting dalam meningkatkan pengetahuan lansia terkait
faktor risiko, gejala, pencegahan, dan pengelolaan penyakit asam urat. Kegiatan ini bertujuan
untuk meningkatkan pengetahuan lansia di Desa Bumi Harapan melalui edukasi kesehatan
berbasis penyuluhan interaktif. Metode yang digunakan meliputi pendekatan ceramah,
diskusi, dan pembagian leaflet. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan lansia setelah diberikan penyuluhan. Kegiatan edukasi ini diharapkan dapat
mendorong lansia untuk menerapkan gaya hidup sehat dan melakukan deteksi dini
terhadap gejala asam urat.
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Abstract

Gout is a type of metabolic disorder that is common among the elderly and can reduce
quality of life due to joint pain and limited mobility. Health education plays an important
role in increasing the elderly's knowledge of risk factors, symptoms, prevention, and
management of gout. This activity aims to increase the knowledge of the elderly in Bumi
Harapan Village through interactive health education. The methods used include lectures,
discussions, and the distribution of leaflets. The results of this activity indicate an increase in
the elderly's knowledge after receiving education. This educational activity is expected to
encourage the elderly to adopt a healthy lifestyle and perform early detection of gout
symptoms.
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Pendahuluan

Menurut data yang dihimpun oleh World Health Organization (WHO), Indonesia
berada di urutan keempat dunia dalam hal jumlah penderita penyakit asam urat. Dalam
laporan Buletin Natural disebutkan bahwa sekitar 35% kasus asam urat di Indonesia dialami
oleh laki-laki yang berusia di bawah 34 tahun. Sementara itu, penyakit asam urat tercatat
sebagai gangguan sendi terbanyak kedua setelah osteoartritis (Dalimartha, 2008). Di
Indonesia sendiri, prevalensi asam urat diperkirakan berkisar antara 1,6 hingga 13,6 per
100.000 penduduk dan prevalensinya terus meningkat seiring bertambahnya usia (Setyono,
2014).2 Berdasarkan laporan Riskesdas (2013), prevalensi gangguan sendi pada kelompok
usia 55-64 tahun mencapai 45,0%, meningkat menjadi 51,9% pada usia 65-74 tahun, dan
bahkan 54,8% pada usia 275 tahun (Sueni et al., 2021).

WHO juga menyebutkan bahwa angka kejadian hiperurisemia atau kadar asam urat
tinggi dalam darah terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Secara global, gout
atau asam urat terjadi pada sekitar 1-4% populasi umum. Di negara-negara barat, prevalensi
pada laki-laki mencapai 3-6%, lebih tinggi dibandingkan perempuan. Bahkan, pada usia di
atas 80 tahun, prevalensinya meningkat menjadi 10% pada pria dan 6% pada wanita. Angka
insiden tahunan gout mencapai 2,68 kasus per 1.000 orang. Kenaikan angka ini secara
perlahan berkaitan erat dengan gaya hidup yang tidak sehat, seperti pola makan tinggi
purin, kurangnya aktivitas fisik, obesitas, dan sindrom metabolik (Arlinda, 2021). Di
Amerika Serikat, diperkirakan ada sekitar 5,7 juta penderita asam urat, dan angka tersebut
diproyeksikan akan melampaui 8 juta pada tahun 2030 (Susanto, 2021; Yasin et al., 2023).

Asam urat atau gout arthritis merupakan kondisi peradangan pada sendi akibat
tingginya kadar asam urat dalam darah. Ketika kadar tersebut melebihi batas normal —
yaitu di atas 7 mg/dL untuk laki-laki dan 6 mg/dL untuk perempuan maka kristal asam
urat dapat terbentuk dan mengendap di sendi maupun organ lain. Kristal tersebut
menyebabkan nyeri sendi, pembengkakan, bahkan peradangan parah. Kondisi ini sangat
mengganggu pergerakan dan dalam jangka panjang bisa mengakibatkan deformitas atau
kelainan bentuk sendi hingga kecacatan. Lansia atau orang dengan usia lebih dari 60 tahun
termasuk kelompok usia yang paling rentan terhadap penyakit ini (Efendi et al., 2022).

Penyakit ini umumnya terjadi karena produksi asam urat yang terlalu tinggi,
gangguan pada sistem ekskresi ginjal, atau konsumsi makanan yang mengandung purin
secara berlebihan. Ketika cairan tubuh jenuh terhadap asam urat, maka terbentuklah kristal
yang bisa mengendap di jaringan tubuh, terutama di persendian. Gout kerap ditandai
dengan serangan artritis akut yang berulang, disertai pembentukan kristal natrium urat
besar atau tophus. Dalam jangka panjang, kondisi ini dapat menyebabkan deformitas sendi
dan juga kerusakan permanen pada ginjal (Alawuddin, 2011; Fitriani et al., 2021).

Melihat tingginya angka kejadian serta dampak serius yang ditimbulkan oleh
penyakit ini, terutama pada kelompok usia lanjut, maka upaya promotif dan preventif
sangat dibutuhkan. Salah satunya adalah melalui kegiatan penyuluhan kesehatan di
Posyandu Lansia, yang bertujuan untuk memberikan edukasi mengenai penyakit asam urat
secara komprehensif. Secara umum, tujuan dari kegiatan penyuluhan ini adalah untuk
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman para lansia mengenai penyakit asam urat,
sehingga mereka dapat lebih waspada terhadap faktor risiko, mampu mengenali tanda dan
gejalanya, serta dapat menerapkan langkah-langkah pencegahan maupun pengobatan
mandiri yang sesuai. Dengan demikian, diharapkan kualitas hidup lansia dapat meningkat
dan angka kejadian komplikasi akibat asam urat dapat ditekan.

Metodologi

Pendampingan ini dilaksanakan dengan menggunakan metode Participatory Action
Research (PAR) untuk mengedukasi dan mendampingi UMKM Seblak Parasmanan Calbi
dalam pemanfaatan aplikasi digital QRIS sebagai alat pembayaran non-tunai sekaligus
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media promosi secara digital. Menurut Kemmis dan McTaggert (1990), bahwa PAR
merupakan penelitian tindakan kegiatan sebagai hasil dari proses penelitian, yaitu penelitian
yang diawali dengan merencanakan, melakukan tindakan atau aksi, dan evaluasi dari hasil
tindakan. Proses penelitian tersebut merupakan tindakan dalam memahami dan mengubah
praktik sosial serta melibatkan praktisi pada tahap-tahap penelitian (MC kernan, 1991:10).
PAR bertujuan untuk mendorong aksi transformatif, melibatkan pihak UMKM terkait
sebagai pelaksana PAR nya sendiri. PAR diawali dengan riset yang telah dilakukan secara
partisipatif kemudian diimplementasikan kedalam aksi.

Penyuluhan tentang peningkatan pengetahuan lansia tentang asam urat melalui
edukasi kesehatan dikomunitas desa bumi harapan dilakukan dengan menggunakan
metode ceramah dan tanya jawab. Penyuluhan berlangsung selama 1 hari pada 12 Mei 2025,
dengan durasi waktu 1 jam dari pukul 10.00-11.00 WITA. Tempat penyuluhan di Desa Bumi
Harapan dengan jumlah audiens vyaitu 12 orang. Berikut adalah beberapa tahapan yang
dilakukan.

1. Pra Persiapan
Tim pengabdi mendapatkan izin dari aparat kelurahan setempat untuk melakukan
kegiatan. Penyuluhan dilakukan untuk mengedukasi para lansia agar mereka
mengetahui pentingnya menjaga kesehatan dan pola hidup yang baik, serta memahami
cara mencegah penyakit Asam Urat

2. Persiapan
Persiapan penyuluhan dilakukan dengan menyiapkan alat, bahan, setting tempat
penyuluhan, dan kesiapan peserta. Alat yang digunakan seperti speaker, microphone, dan
spanduk. Kemudian Tim Pengabdi mempersiapkan diri masing-masing.

3. Pelaksanaan
Pelaksanaan dimulai dengan pembukaan kemudian dilanjutkan dengan menggali
pengetahuan audiens tentang Asam Urat. Memberikan edukasi kepada audiens tentang
pengertian asam urat, penyebab terjadinya asam urat, tanda dan gejala yang
menyertainya, langkah-langkah pencegahan yang dapat dilakukan, serta cara
penanganan dan pengobatan yang tepat.

4. Setting tempat
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5. Struktur Organisasi

Penyaji/Pemateri : Raudatul Munawarah
Pembawa Acara : Nurul Maqpirah

Perlengkapan & Dokumentasi : Muhammad Haikal
Notulen : Meilinda Madika Putri

Konsumsi : Maulid

. Observer : Jainatul Rahmah

6. Penutup

me an op
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Kegiatan penyuluhan diakhiri dengan sesi evaluasi yang dilakukan secara interaktif, di
mana pemateri mengajukan beberapa pertanyaan sebagai bentuk timbal balik untuk
menilai sejauh mana pemahaman peserta terhadap materi yang telah disampaikan.
Penyuluhan ini mengangkat tema penyakit asam urat dengan subtema definisi,
penyebab, tanda dan gejala, pencegahan, serta pengobatan. Evaluasi tidak dilakukan
dalam bentuk post-test tertulis, melainkan melalui diskusi langsung dan tanya jawab.
Peserta terlihat aktif dan antusias dalam menjawab pertanyaan, yang menunjukkan
bahwa mereka memahami isi materi dengan baik. Tim pengabdi juga melakukan
pemeriksaan tekanan darah dan kadar asam urat secara gratis. Kegiatan ditutup dengan
sesi foto bersama, sebagai dokumentasi sekaligus penutup dari rangkaian penyuluhan
yang telah dilaksanakan.

Hasil dan Pembahasan
1. Pra Persiapan

Lansia merupakan kelompok usia yang rentan mengalami berbagai masalah
kesehatan, termasuk asam urat. Seiring bertambahnya usia, fungsi ginjal dapat menurun,
metabolisme purin melambat, dan pola makan sering kali tidak terkontrol, seperti
konsumsi makanan tinggi purin (jeroan, seafood, kacang-kacangan, dan daging merah).
Hal ini dapat meningkatkan risiko terjadinya penumpukan asam urat dalam darah yang
berdampak pada nyeri sendi, pembengkakan, hingga gangguan aktivitas harian.
Konsumsi makanan rendah purin, pentingnya aktivitas fisik, dan melakukan
pemeriksaan kadar asam wurat secara rutin sangat penting untuk mencegah dan
mengelola asam urat pada lansia. Oleh karena itu, edukasi mengenai pentingnya
mencegah dan pengobatan yang tepat dalam penanganan asam urat terhadap lansia
serta pengaturan asupan makanan, menjadi langkah strategis dalam meningkatkan
kesadaran dan kualitas hidup lansia.

Penyuluhan edukatif tentang “Peningkatan Pengetahuan Lansia Tentang Asam
Urat Melalui Edukasi Kesehatan Di Komunitas Desa Bumi Harapan” diselenggarakan
secara langsung di tempat posyandu Desa Bumi Harapan, Kecamatan kurau, Kabupaten
Tanah Laut, dengan sasaran khusus kelompok lansia di lingkungan sekitar. Kegiatan ini
diikuti oleh 12 peserta lansia yang tercantum dalam daftar hadir. Dalam penyuluhan ini,
para peserta diperkenalkan dengan berbagai hal seperti: penyebab asam urat, tanda
gejala yang sering lansia alami, bagaimana pencegahan penyakit asam urat, dan
pengobatan yang dapat dilakukan (medis ataupun tradisional). Selain itu, disampaikan
pula informasi mengenai makanan yang sebaiknya dihindari maupun dikonsumsi dalam
batas wajar untuk mengontrol kadar asam urat.

Selama kegiatan berlangsung, para lansia tampak antusias dan aktif mengikuti
setiap sesi. Mereka juga saling berbagi pengalaman tentang keluhan nyeri sendi dan cara
mereka melakukan pengobatan baik secara medis ataupun tradisional melalui pola
makan, olahraga rutin dan selalu cek kadar asam urat minimal 1 bulan sekali.
Penyuluhan dilaksanakan di ruang posyandu yang nyaman dan mendukung partisipasi
aktif seluruh peserta. Diharapkan melalui kegiatan ini, lansia dapat lebih memahami
pentingnya menjaga kadar asam urat melalui pola hidup sehat guna meningkatkan
kenyamanan dan kualitas hidup di usia lanjut.

2. Persiapan
Dalam rangka meningkatkan pemahaman lansia mengenai bahaya Sebelum
kegiatan dimulai, para peserta lansia dipersiapkan di ruang pertemuan Posyandu Desa
Bumi Harapan dengan suasana yang nyaman dan kondusif. Beberapa anggota tim
pengabdian masyarakat juga bersiaga untuk membantu peserta, terutama yang
membutuhkan bantuan mobilitas atau pendampingan dalam memahami materi edukasi.

Dalam penyuluhan ini, alat dan bahan yang digunakan cukup sederhana namun
efektif, yaitu leaflet (kertas informasi), spanduk, dan power point. Leaflet berisi informasi
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singkat dan jelas mengenai asam urat, termasuk penyebabnya, dampak terhadap
kesehatan, serta tips pencegahan seperti menjaga pola makan sehat dan rutin melakukan
aktivitas fisik ringan. Spanduk dipasang di lokasi kegiatan sebagai media visual
pendukung yang memuat pesan utama dari penyuluhan, sehingga mudah dilihat dan
diingat oleh para peserta. Sementara itu, power point digunakan sebagai alat bantu
presentasi untuk menyampaikan materi secara lebih terstruktur dan menarik, sehingga
memudahkan peserta dalam memahami informasi yang disampaikan.

Meski sederhana, media ini cukup efektif untuk membantu menyampaikan
informasi kepada para lansia. Penyampaian materi dilakukan secara santai melalui
ceramah singkat yang diselingi tanya jawab dan diskusi agar para lansia merasa nyaman
dan mudah memahami isi materi.

3. Pelaksanaan

Dalam tahap pelaksanaan terbagi menjadi beberapa aktivitas, yaitu pembukaan.
Kegiatan diawali dengan menggali pengetahuan audiens tentang definisi asam urat,
penyebab asam urat, tanda dan gejala asam urat, pencegahan asam urat, dan pengobatan
yang dapat mengurangi penyakit asam urat. Setelah mengetahui tingkat pemahaman
dari audiens, diketahui bahwa masih ada beberapa peserta yang belum memahami
pentingnya pencegahan dan pengobatan yang dapat dilakukan terhadap penyakit asam
urat.

Kegiatan kemudian dilanjutkan oleh tim pengabdian masyarakat dengan
memberikan edukasi mengenai pentingnya bagaimana mencegah dan mengobati
penyakit asam urat. termasuk konsumsi makanan rendah purin, pentingnya aktivitas
fisik, dan melakukan pemeriksaan kadar asam urat secara rutin. Pemberian edukasi
dilakukan kepada 12 orang audiens yang hadir di tempat posyandu Desa Bumi Harapan.

Pemberian edukasi dilakukan secara tatap muka. Pemahaman dan pengetahuan
audiens terhadap bagaimana mencegah dan pengobatan penyakit asam urat masih
tergolong kurang. Hal ini terlihat saat dilakukan apersepsi, di mana audiens
menunjukkan minimnya pengetahuan ketika ditanyakan mengenai apa saja penyebab
dari penyakit asam urat dan cara pengobatan.

Mayoritas audiens belum mengetahui bahwa konsumsi makanan tinggi purin,
kurangnya aktivitas fisik, serta kebiasaan hidup tidak sehat dapat memicu peningkatan
kadar asam urat dalam tubuh.

- g SV

Gambar 1. Apersepsi dilakukan di posyandu Desa Bumi Harapan, Kec.Bumi Makmur,
Kab.Tanah Laut
Kegiatan utama adalah memulai edukasi yang diawali dengan memperkenalkan
apa itu asam urat dan memberikan pemahaman terhadap pentingnya konsumsi
makanan rendah purin, aktivitas fisik, dan melakukan pemeriksaan kadar asam urat
secara rutin. Penyampaian materi terlampir pada Gambar 2.
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Gambar 2. Penyampaian materi di posyandu Desa Bumi Harapan Kec.Bumi
Makmur, Kab.Tanah Laut

Kegiatan selanjutnya yaitu melakukan evaluasi untuk mengetahui tingkat
pemahaman audiens setelah dilakukannya edukasi mengenai “Peningkatan
Pengetahuan Lansia Tentang Asam Urat Melalui Edukasi Kesehatan Dikomunitas Desa
Bumi Harapan” yang dilakukan oleh peserta audiens. Hasil dari pelaksanaan evaluasi
audiens memahami dan mampu menyebutkan bagaimana mencegah dan pengobatan
dari penyakit asam urat

Uraian kegiatan yang dilaksanakan oleh tim pengabdian masyarakat terlampir pada
tabel berikut ini.

1. | Persiapan 08.15-08.45 | Kelompok | -
Pembukaan 10.00-10.05 | Nurul
Magpirah )
3. | Materi : 10.05-10.30
“Peningkatan
Pengetahuan Lansia Raudatul
Tentang Asam  Urat Munawarah Ceramah
Melalui Edukasi
Kesehatan Dikomunitas
Desa Bumi Harapan”
4. | Tanya Jawab 10.30-10.40 | Nurul . .
. Diskusi
Magpirah
5. | Penutup 10.40-10.45 | Nurul
Magpirah |
4. Penutup

Penyuluhan kesehatan kali ini mengangkat tema penting seputar penyakit asam
urat, yang menjadi salah satu gangguan kesehatan umum di kalangan lansia. Materi
yang disampaikan mencakup pemahaman tentang definisi, penyebab, tanda dan gejala,
langkah-langkah pencegahan, hingga alternatif pengobatan yang dapat ditempuh secara
mandiri maupun medis.

Untuk memperkuat pemahaman, peserta diberikan leaflet edukatif yang berisi
ringkasan materi penyuluhan. Leaflet ini dibagikan langsung kepada para lansia sebagai
bekal informasi yang dapat mereka baca ulang di rumah, sekaligus menjadi sarana
penyebaran pengetahuan secara berkelanjutan. Peserta juga diberikan konsumsi ringan
bergizi sebagai bentukapresiasi dan dukungan terhadap kondisi kesehatan mereka.
Konsumsi ini juga dimaksudkan untuk menjaga energi para lansia selama kegiatan
berlangsung yang terlampir pada gambar 1.
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Gambar 3. Pembagian Leeflet dan komsumsi ringan di posyandu Desa Bumi Harapan
Kec.Bumi Makmur, Kab.Tanah Laut

Untuk  mengetahui sejauh mana materi dapat dipahami oleh peserta, kegiatan
ditutup dengan sesi evaluasi yang berlangsung secara interaktif. Pemateri memfasilitasi
diskusi dan tanya jawab secara terbuka, mendorong para peserta untuk terlibat aktif
dalam menyampaikan pendapat serta menjawab pertanyaan. Evaluasi ini tidak
menggunakan tes tertulis, melainkan pendekatn partisipatif yang lebih menyenangkan,
namun tetap mengedepankan tujuan edukatif dan penilaian pemahaman secara
langsung.

= — .

= .nnm R
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Gambear 4. Sesi tanya ]awab dllposyandu "Desa Bumi Harapan Kec.Bumi Makmur,
Kab.Tanah Laut

Kegiatan selanjutnya,kegiatan dilanjutkan dengan penjelasan ulang melalui metode
Nutolen (Nutur Lisan Langsung). Pendekatan ini dilakukan dengan menyampaikan
kembali inti materi dalam bahasa yang lebih sederhana agar mudah dipahami oleh
peserta lansia.

Gambar 5. Penjelasan ulang dari Nutolen di posyandu Desa Bumi Harapan Kec.Bumi
Makmur, Kab.Tanah Laut

Tak kalah penting, tim pengabdian turut menyediakan layanan pemeriksaan
kesehatan gratis, khususnya pengecekan tekanan darah dan kadar asam urat.
Pemeriksaan ini menjadi kesempatan emas bagi peserta untuk mengetahui kondisi
kesehatan mereka secara langsung.
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Gambar 6. Pemeriksaan Kesehatan gratis di posyandu Desa Bumi Harapan Kec.Bumi
Makmur, Kab.Tanah Laut

Kegiatan ditutup dengan sesi foto bersama sebagai simbol kebersamaan dan
keberhasilan pelaksanaan program. Foto ini bukan hanya sebagai dokumentasi, tetapi
juga menjadi kenang-kenangan berharga atas momen kolaborasi yang hangat antara tim
pengabdian dan masyarakat.

Gambar 7. Sesi Foto Bersama di posyandu Desa Bumi Harapan Kec.Bumi Makmur,
Kab.Tanah Laut

Melalui kegiatan ini, diharapkan para lansia memperoleh pengetahuan yang
bermanfaat, lebih termotivasi menjalani pola hidup sehat, serta mampu mengenali dan
mengelola penyakit asam urat secara mandiri dan berkelanjutan. Edukasi ini menjadi
langkah awal dalam membangun kesadaran kolektif akan pentingnya pencegahan penyakit
melalui pendekatan yang ramah, partisipatif, dan menyentuh langsung kebutuhan
masyarakat.

Karakteristik Peserta dan Kaitannya dengan Teori Penuaan pada Lansia

Peserta kegiatan edukasi ini adalah kelompok lanjut usia yang rata-rata berada pada
rentang usia 60 tahun ke atas. Pada usia ini, terjadi penurunan berbagai fungsi fisiologis
seperti metabolisme, ekskresi, dan daya tangkap kognitif. Salah satu fungsi tubuh yang
menurun adalah kemampuan ginjal dalam mengeluarkan asam urat, sehingga lansia
menjadi kelompok yang rentan mengalami hiperurisemia. Kondisi ini diperburuk dengan
gaya hidup dan kebiasaan makan yang tidak terkontrol sejak masa muda. Oleh karena itu,
penting untuk memberikan edukasi yang tepat sasaran dan sesuai dengan kemampuan
pemahaman lansia. Karakteristik fisik dan kognitif lansia harus menjadi pertimbangan
utama dalam menyusun strategi penyuluhan. Dengan pendekatan yang sesuai, informasi
yang diberikan dapat terserap secara optimal.

Menurut teori perkembangan kognitif Piaget, lansia berada pada tahap pasca-
operasional, di mana proses berpikir lebih banyak berbasis pada pengalaman masa lalu
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(Nasir, 2019). Mereka cenderung belajar melalui pengulangan, pengalaman langsung, dan
penalaran praktis. Hal ini menjadikan pendekatan edukatif yang komunikatif dan berbasis
pengalaman sangat penting untuk diprioritaskan. Dalam kegiatan ini, metode yang
digunakan mencakup penyuluhan lisan, tanya jawab, dan diskusi kelompok kecil agar lansia
merasa dilibatkan secara aktif. Pemanfaatan alat bantu visual juga mendukung pemahaman
yang lebih konkret terhadap materi. Selain itu, kehangatan interpersonal dari penyuluh juga
terbukti membantu menciptakan suasana yang nyaman dan terbuka bagi peserta. Proses
belajar bagi lansia perlu dirancang dengan mempertimbangkan keterbatasan sekaligus
keunikan cara berpikir mereka.

Strategi edukasi ini difokuskan untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya
pencegahan penyakit asam urat melalui pengelolaan gaya hidup. Sebagian besar lansia
cenderung menganggap keluhan nyeri sendi sebagai hal biasa, tanpa mengetahui bahwa itu
dapat berkaitan dengan kadar asam urat tinggi. Oleh karena itu, penyuluhan dilakukan
dengan menekankan hubungan antara makanan yang dikonsumsi dan dampaknya terhadap
kesehatan sendi dan ginjal. Pemahaman ini penting untuk memutus siklus kebiasaan yang
salah dan membentuk kebiasaan baru yang lebih sehat. Edukasi juga mencakup pentingnya
rutin memeriksa kadar asam urat dan menjaga asupan cairan tubuh. Dengan meningkatnya
pemahaman ini, diharapkan lansia dapat melakukan pencegahan dini terhadap penyakit
degeneratif. Perubahan gaya hidup sejak dini pada usia lanjut sangat mungkin dilakukan
apabila ada dukungan informasi yang memadai dan berkesinambungan.

Hasil Kegiatan: Antusiasme Lansia dan Efektivitas Media Visual Edukasi

Pola makan merupakan salah satu faktor utama yang memengaruhi kadar asam urat
dalam tubuh, terutama pada kelompok lansia. Banyak lansia terbiasa mengonsumsi
makanan tinggi purin seperti jeroan, daging merah, dan makanan instan, tanpa menyadari
risikonya. Kebiasaan ini bisa berlangsung lama karena kurangnya informasi yang diterima
di masa sebelumnya. Padahal, makanan tersebut dapat memicu penumpukan kristal asam
urat yang menyebabkan nyeri sendi dan peradangan. Oleh karena itu, dalam kegiatan
edukasi ini, peserta diberikan pengetahuan mengenai jenis makanan yang perlu dibatasi dan
alternatif yang lebih sehat. Edukasi diberikan dengan cara yang sederhana dan mudah
diingat, seperti tabel makanan, gambar berwarna, serta simulasi menu sehat. Pendekatan ini
efektif karena visualisasi membantu lansia dalam memahami dan mengingat informasi.

Menurut (Faisal & Mahtuti, 2022), penerapan pola makan rendah purin secara
konsisten dapat menurunkan risiko hiperurisemia secara signifikan. Oleh sebab itu, edukasi
gizi sangat penting sebagai langkah preventif pada kelompok usia lanjut. Dalam kegiatan
ini, lansia juga diedukasi mengenai pentingnya konsumsi air putih, buah, dan sayur sebagai
penyeimbang asupan harian. Informasi ini disampaikan melalui media poster dan simulasi
makan yang menarik, sehingga peserta tidak merasa digurui. Lansia juga diberikan
kesempatan untuk bertanya dan berbagi kebiasaan makan sehari-hari agar edukasi bersifat
dialogis. Dengan pendekatan seperti ini, lansia menjadi lebih terbuka terhadap perubahan
pola makan yang lebih sehat. Partisipasi aktif dalam diskusi juga meningkatkan rasa percaya
diri mereka untuk mulai menerapkan perubahan kecil dalam kehidupan sehari-hari.

Kebiasaan makan yang tidak sehat pada lansia tidak hanya berkaitan dengan faktor
ekonomi, tetapi juga minimnya pengetahuan tentang gizi. Sebagian peserta mengaku tidak
tahu bahwa makanan tertentu dapat memperburuk kadar asam urat. Oleh karena itu,
informasi mengenai sumber makanan sehat sangat diperlukan untuk membentuk kesadaran
dan kebiasaan baru. (Silpiyani et al., 2023) menyebutkan bahwa mayoritas lansia tidak
mengetahui bahwa makanan tinggi purin dapat memicu kambuhnya penyakit asam urat.
Hal ini memperkuat urgensi edukasi yang sistematis dan menyeluruh pada komunitas
lansia. Dengan pemberian materi yang terstruktur, lansia dapat lebih memahami kaitan
antara pola makan dan kondisi kesehatannya. Kegiatan edukasi semacam ini diharapkan
menjadi awal dari perubahan perilaku makan yang lebih sehat dan berkelanjutan.
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Respons Lansia terhadap Media Edukasi dan Efektivitasnya

Penggunaan media edukasi audiovisual terbukti efektif dalam menyampaikan
informasi kepada kelompok lansia. Dalam kegiatan ini, digunakan media berupa leaflet
bergambar, poster menu sehat, serta video singkat tentang dampak makanan tinggi purin.
Lansia cenderung lebih memahami informasi jika disampaikan melalui gambar dan
visualisasi yang konkret. Selain itu, suara pelan dan intonasi jelas dari penyuluh juga
membantu peserta yang memiliki keterbatasan pendengaran. Media visual seperti gambar
organ tubuh dan ilustrasi nyeri sendi memberikan gambaran yang jelas tentang gejala asam
urat. Penyampaian materi secara menarik dapat meningkatkan fokus dan perhatian peserta.
Hal ini memperkuat daya serap dan retensi informasi pada lansia yang umumnya
mengalami penurunan daya ingat.

Menurut (Kurniawan et al., 2024), makanan tinggi purin adalah faktor risiko utama
hiperurisemia, khususnya pada lansia dengan metabolisme tubuh yang sudah melambat.
Oleh karena itu, edukasi yang menyentuh aspek visual, auditori, dan emosional sangat
penting untuk memastikan pemahaman yang utuh. Dalam sesi edukasi, peserta diberikan
contoh makanan yang sering dikonsumsi sehari-hari dan dijelaskan apakah aman atau tidak
untuk penderita asam urat. Pemahaman ini diperkuat dengan simulasi pengukuran kadar
asam urat serta diskusi mengenai pengalaman pribadi peserta. Strategi ini bertujuan untuk
menanamkan kesadaran bahwa pengendalian penyakit dapat dimulai dari rumah. Lansia
yang merasa informasi itu relevan dengan kehidupannya cenderung lebih termotivasi untuk
berubah. Hal ini menunjukkan bahwa media edukatif yang tepat sangat berpengaruh
terhadap efektivitas penyuluhan.

Namun, efektivitas media edukasi tetap bergantung pada pendekatan interpersonal
yang dilakukan oleh penyuluh. Beberapa lansia merasa lebih nyaman jika materi dijelaskan
secara perlahan dan diulang beberapa kali. Interaksi yang bersifat personal membuat peserta
merasa dihargai dan diperhatikan. Dalam kegiatan ini, penyuluh juga memberi ruang bagi
peserta untuk bertanya dan mengutarakan pendapat, sehingga tercipta suasana yang
interaktif. Lansia yang sebelumnya pasif menjadi lebih aktif ketika merasa materi
disampaikan dengan cara yang mudah dimengerti. Dengan demikian, tidak hanya media
yang berperan, tetapi juga metode penyampaian yang adaptif terhadap kebutuhan peserta.
Kombinasi antara media yang tepat dan pendekatan humanis menjadi kunci keberhasilan
edukasi lansia terkait pencegahan asam urat.

Simpulan

Penyuluhan kesehatan yang diselenggarakan dengan tema "Peningkatan
Pengetahuan Lansia tentang Asam Urat melalui Edukasi Kesehatan di Komunitas Desa
Bumi Harapan' berjalan dengan baik dan mendapat respons positif dari para peserta.
Kegiatan ini berhasil meningkatkan pemahaman para lansia mengenai penyebab, gejala,
pencegahan, serta penanganan penyakit asam urat secara sederhana dan aplikatif. Melalui
metode edukatif yang komunikatif dan interaktif, para lansia menjadi lebih sadar akan
pentingnya menjaga pola makan, gaya hidup sehat, dan rutin memeriksakan kesehatan.
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